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DAFTAR ISTILAH 

 

A 
Abah/Abi                     :  sebutan untuk ayah  

Alawy/Alawi               :  keturunan Ali bin Abi Thalib (Assagaf, 2000) 

Alawiyin                      :  keturunan Ali bin Abi Thalib atau Ali bin Ubaidillah bin Ahmad 

Al-Muhajir (Assagaf, 2000) 

Ahlul Bait                   :  golongan tertinggi dan terpandang atau golongan ningrat yang di-

akui sebagai keturunan langsung dari Rasulullah melalui putrinya 

Fatimah Az-Zahra (Pijper dikutip Santoso, 2003). 

                                       Seluruh keturunan Rasulullah baik istri maupun seluruh 

penghuni rumahnya (Assagaf, 2000) 

Ajam                           :  Bangsa non Arab (Assagaf, 2000) 

Akad                           :  perjanjian 

Akhi                             : sebutan untuk saudara laki-laki   

Akhwal                   :  saudara ibu saya karena ibunya berasal dari bangsa Indonesia. Hal 

ini terkait dengan sejarah perkembangannya,  orang  Ba-Alawi 

migran ke Indonesia tidak membawa istri dan mereka menikah 

dengan perempuan-perempuan Indonesia.  

Amati                          :  sebutan untuk saudara perempuan dari ayah  

 Ami                            :  sebutan untuk saudara laki-laki dari ayah 

 

B 
Ba-Alawy/Ba-Alawi  : seluruh keturunan Ali bin Ubaidillah bin Ahmad Al Muhajir 

(Assagaf, 2000) 

Budaya Arab            :  tradisi  yang  digunakan  oleh  Masyarakat Arab sejak di Hadra-   

maut (Assagaf, 2000) 

D 
Dzurriyat                    :  keturunan atau keluarga 

Duafa                          :  lapisan orang miskin 

 

Perempuan Arab ..., Kunthi Tridewiyanti, FISIP UI., 2009.



 303

E 
Endogami bangsa      :  sistem perkawinan antara laki-laki dengan perempuan sama-sama 

dari komunitas Ba-Alawi  

Endogami nasab/klen:   sistem perkawinan antara laki-laki dengan perempuan sama-sama   

dari komunitas  Ba-Alawi dengan klen yang sama. 

Eksogami klen          :  sistem perkawinan antara laki-laki dengan perempuan yang berasal 

dari klen yang berbeda 

 

F 
Fiqih                      :  ilmu  untuk  mengetahui  hukum-hukum  syara (agama) yang  ber-

hubungan dengan perbuatan manusia yang diambil dari dalil-

dalil yang terperinci (Sulaiman Rasyid, 1981) 

 

G 
Gabail                        :  golongan ketiga dalam masyarakat Arab (Assagaf, 2000) 

Genealogical history  :  sejarah genealogis 

 

H 
Habib                         :   ulama Arab (Muhammad Syamsu, 1996) 

Hadramaut                 :   daerah asal masyarakat Arab di Indonesia (Noer, 1996) 

Hak ijbar                   :    hak orang tua untuk menentukan dan memilihkan pasangan bagi 

anak gadisnya (Rasyid, 1984) 

 

I 
Ijab                            :   kata-kata penegasan pihak pertama untuk mengikatkan diri dalam 

sebuah perjanjian, biasanya dilakukan oleh wali perempuan ke-

pada calon suami mempelain laki-laki (Rasyid, 1984) 

 

J 
Jama’ah                     :   sebutan lain dari orang Arab Ba-Alawi 
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Jid                              :   sebutan untuk kakek dari ayah dan ibu  

Jidah                          :   sebutan untuk nenek dari ayah dan ibu 

 

K 
Kabul                   :  ucapan tanda setuju dari pihak yang menerima dalam suatu per-

janjian (Rasyid, 1984) 

Kafa’ah                  :    kesamaan  dan  kesepadanan.  Ada  tempat  kriteria  menurut Ma-

dzhab Syafe’i: nasab, profesi, kekayaan dan kemerdekaan 

(Assagaf, 2000) 

Khal                          :    sebutan untuk saudara laki-laki dari ibu  

Khalati                      :    sebutan untuk saudara perempuan dari ibu  

Khaul atau haul     :   upacara peringatan  tahunan  wafatnya  seseorang  tokoh agama  

Islam, seperti ulama besar, orang keramat, wali, penjuang Islam, 

orang-orang yang berjasa bagi umat dan agama. 

 

M 
Mahram                     :   orang yang tidak boleh dinikahi menurut syar’i (Rasyid, 1984) 

Masyayikh              :   golongan  kedua  dalam  stratifikasi  masyarakat Arab (Assagaf, 

2000) 

Muhajir              :  orang-orang yang ikut berhijrah bersama Nabi Muhammad Saw. 

(Assagaf, 2000) 

Muhrim                 :   nama lain dari mahram yang lebih sering digunakan di Indonesia 

(Rasyid, 1984) 

Muwallad              :   kaum  peranakan  hasil  perkawinan  sayyid  dengan perempuan  

Indonesia (Assagaf, 2000) 

Mahar                    :  pemberian  yang  ditetapkan  sebagai  kewajiban  suami  kepada 

istrinya, sebagai tanda keseriusannya untuk mengawini dan men-

cintai perempuan, sebagai simbol penghormatan terhadap kema-

nusiaannya, dan sebagai lambang ketulusan hati untuk memper-

gaulinya secara baik (ma’ruf). 
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N 
Nasab                         :   keturunan, pertalian keluarga (Assagaf, 2000) 

NU                             :   Nahdatul Ulama merupakan kelompok agama tradisional 

 

O 
Orang Ajam               :   non Arab ( Assagaf, 2000) 

Orang Quraisy     :  orang-orang yang berkedudukan tinggi pada zaman pria Islam 

(Karim, 2002) 

 

P  
Poligami                   :   ikatan perkawinan antara seorang laki-laki dengan beberapa orang 

perempuan dalam waktu yang bersamaan 

Perkawinan campuran (intermarriages) atau eksogami bangsa: perkawinan antara laki-

laki  Ba-Alawi dengan perempuan non Ba-Alawi/non Arab (bisa 

dari Indonesia atau asing).  

      Perkawinan (kawin) siri: perkawinan sembunyi atau sering disebut perkawinan di bawah 

tangan. Perkawinan yang memenuhi syarat dan rukun nikah  

menurut agama, akan tetapi tidak  didaftarkan atau dicatatkan  

secara resmi ke Negara 

Preference Marriage  :  perkawinan yang diharapkan untuk mempertahankan  sistem 

kekerabatan. 

 

Q 

Qawammun             :  pemimpin, pelindung, pemenuhan kebutuhan, perhatian, pemeli- 

haraan, pembelaan, perlindungan dan pembinaan 

  

R 
Rukun Nikah              :   sesuatu yang dipenuhi untuk sahnya perkawinan (Rasyid, 1984) 
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S 
Sadah                         :   lapisan bangsawan 

Sayyid                        :    panggilan untuk laki-laki Alawy (Assagaf, 2000) 

Sekufu                        :   lihat kafa’ah 

Sunnah               :   dilakukan mendapat pahala, ditinggalkan tidak mendapat dosa 

(Rasyid, 1984) 

Syarif                          :   panggilan untuk laki-laki Alawi 

Syarifah                      :   panggilan untuk perempuan Alawi (Assagaf, 2000) 

Sayidah                       :   panggilan untuk perempuan Alawi 

 

U 
Ulaiti       :                  ; lihat wulati 

Ukati                          :  sebutan saudara perempuan   

Umi                            : sebutan ibu   

 

T 
Ta’lik talaq itu berisi1: 

1) meninggalkan istri saya tersebut enam bulan berturut-turut 
2) atau saya tidak memberi nafkah wajib kepadanya selama tiga 

bulan lamanya 
3) atau saya menyakiti badan/jasmani istri saya 
4) atau saya membiarkan (tidak memperdulikan) istri saya itu 

enam bulan lamanya. Kemudian isteri saya tidak ridha lalu 
mengadukan hal itu kepada Pengadilan Agama atau petugas 
yang diberikan hak mengurus pengaduan itu. Pengaduan 
dibenarkan serta diterima oleh pengadilan atau petugas tersebut 
lalu isteri saya itu membayar sebesar Rp. 50,- (lima puluh 
rupiah) seabgai ’iwadl” (pengganti) kepada saya, maka jatuhlah 
talak satu saya kepadanya. Kepada pengadilan atau petugas 
tersebut tadi saya kuasakan untuk menerima uang pengganti itu 
dan kemudian memberikannya utnuk keperluan ibadah sosial” 

                                                 
1 Peraturan Menteri Agama Nomor 4 Tahun 1975, Tak’lik pada angka (1) 6 bulan diganti menjadi 2 (dua ) 
tahun. Tak’lik  yang dikenal di Indonesia, tidak dikenal di tanah Arab. Menurut hukum Islam Tak’lik dapat 
dan sah dilakukan.  
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Tarekat ‘Alawiyah    :  tarekat ini masuk dan menyebar bersama arus migrasi kaum Ala-

wi. Mereka membudayakan  pembacaan tahlil dan talkin mayat, 

pembacaan Maulid, perayaan haul dan lain sebagainya. Salah 

satu indikator pengaruh  Thariqat/tarekat ‘Alawiyah yang paling 

mencolok adalah pembacaan wirid, khususnya Ratib Al-Aththas 

dan Ratib Al Haddad (Assagaf, 2000).  

 

W 
Wali                     :    orang yang melakukan janji nikah dengan pengantin laki-laki (Ra-

syid, 1984) 

Wali mujbir           :   orang yang paling berhak melakukan janji nikah seperti ayah, ka-

kek atau paman (Rasyid, 1984) 

Walimah                     :   perjamuan perkawinan setalah akad nikah 

Wulati             :   kaum peranakan dari hasil perkawinan sayyid dan syarifah di 

Hadramaut yang datang ke Indonesia (Assagaf, 2000) 
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